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The purpose of this research is to find out how far the development of management 
concepts applied to school leadership, such as planning, and organizing Principal 
Managerial Leadership in order to Improve School Operator Performance at SMA 
Lepesa Cililin and SMA YAS Sindangkerta, West Bandung Regency. The theoretical 
basis for this research is contained in Q.S Al-Baqarah verse 30. Research procedure. 
This research is a case study using a qualitative descriptive approach through 
interview design, and document study with management research subjects and the 
object of research is the Principal at SMA Lepesa Cililin and YAS Sindangkerta High 
School, West Bandung Regency. The results of research findings, interpretations, and 
discussions that have been carried out regarding the managerial leadership strategy of 
school principals in order to improve the performance of school operators (Case 
Studies at SMA Lepesa Cililin and SMA YAS Sindangkerta, West Bandung Regency) 
have carried out the managerial concepts of principals such as planning, and 
organizing. Then it was concluded that the principal's managerial leadership strategy 
had been implemented well because the principal was able to apply good management 
principles in his leadership, starting from the stage of preparing plans, organizing 
programs, directing and supervising the performance of school operators. 
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Adapun menjadi tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana 
pengembangan konsep manajemen yang diterapkan pada kepemimpinan sekolah 
antara lain seperti perencanaan, serta pengorganisasian Kepemimpinan Manajerial 
Kepala Sekolah dalam Rangka Meningkatkan Kinerja Operator Sekolah di SMA Lepesa 
Cililin dan SMA YAS Sindangkerta Kabupaten Bandung Barat. Landasan teori pada 
penelitian ini yang termaktub pada Q.S Al-Baqarah Ayat 30. Prosedur penelitian, 
Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif melalui desain wawancara, dan studi dokumen dengan subjek penelitian 
manajemen dan objek penelitia adalah Kepala Sekolah di SMA Lepesa Cililin dan SMA 
YAS Sindangkerta Kabupaten Bandung Barat. Hasil temuan penelitian, interpretasi, 
dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai strategi kepemimpinan manajerial 
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja operator sekolah (Studi Kasus di 
SMA Lepesa Cililin dan SMA YAS Sindangkerta Kabupaten Bandung Barat) telah 
melakukan konsep manajerial kepala sekolah seperti perencanaan, dan  
pengorganisasian. Maka diperoleh simpulan bahwa strategi kepemimpinan manajerial 
kepala sekolah telah terlaksana dengan baik karena kepala sekolah mampu 
menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang baik dalam kepemimpinnya, yang 
dimulai dari tahap menyusun rencana, mengorganisasikan program, melakukan 
pengarahan serta melakukan pengawasan terhadap kinerja operator sekolah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi seperti sekarang ini, 

teknologi informasi dan komunikasi berkembang 
begitu pesat, berbagai kreasi dan inovasi di 
bidang teknologi informasi dan komunikasi terus 
dikembangkan oleh manusia, dalam perkemb-
angannya tidak dapat dipungkiri bahwa perke-
mbangan teknologi informasi dan komunikasi 
yang semakin pesat memang membutuhkan 
kreativitas dan inovasi manusia dalam berbagai 
aspek kehidupan, salah satunya dalam hal 

operasional, hal ini disebabkan karena dunia 
operasi dan perkembangan teknologi merupakan 
dua sisi yang tidak dapat dipisahkan. Perkemb-
angan tersebut salah satunya ditandai dengan 
adanya internet yang menggeser keberadaan 
sistem manual yang membutuhkan banyak 
tenaga, bahan baku, waktu, dll dalam member-
ikan berbagai layanan informasi, sistem manual 
membutuhkan seseorang/ kelompok untuk 
mengerjakannya. sistem agar tetap berjalan. 
Internet sendiri telah merambah ke segala 
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bidang kehidupan, baik dalam bidang pertaha-
nan, kesehatan, ekonomi, pertanian, hukum, 
bisnis, maupun dalam bidang operasional. 

Bentuk layanan yang diberikan oleh internet 
sangat bermanfaat dan membantu bagi kehidu-
pan manusia. Mulai dari akses data, informasi 
aktual, iklan, komunikasi, database sekolah, dan 
lain-lain. Internet sendiri memiliki sistem yang 
saling berhubungan satu sama lain antara 
penyedia informasi (server) dan pengguna (user) 
yang sangat banyak di seluruh dunia atau sering 
disebut dengan online yang artinya suatu 
kegiatan yang “merupakan kumpulan jaringan 
komputer yang saling berhubungan (online) satu 
sama lain secara fisik dan juga dapat membaca 
dan menguraikan protokol komunikasi tertentu 
yang sering disebut dengan Internet Protocol (IP) 
dan Transmission Control Protocol (TCP). Kebe-
radaan internet yang selalu online/ terhubung 
saat ini, selain digunakan untuk mendapatkan 
informasi, juga dapat digunakan untuk menga-
kses Data Operasional Dasar (dapodik) dari 
pengguna (siswa, guru, maupun orang tua), 
maupun dari sendiri yang dapat mengatur dan 
mengisi data pokok operatoran yang nantinya 
dapat di manfaa-tkan oleh sekolahan yang 
berkepentingan.  

Sistem informasi data pendidikan (dapodik) 
merupakan sistem data penting yang menangani 
informasi data sekolah yang menggunakannya, 
yang berisi data guru, data siswa, dan data 
kelengkapan sekolah yang mulai diterapkan pada 
Juni 2006 hingga sekarang. data pendidikan 
(dapodik) dibuat berdasarkan kebutuhan 
penggunanya yang membutuhkan data tentang 
operasional yang cepat dalam pengaksesannya, 
lengkap isi informasi yang disajikan dan akurat 
keabsahannya atau mutakhir dengan mengacu 
pada peraturan perundang-undangan yang berl-
aku (Permendikbud dapodik Nomor 79 Tahun 
2015 dan Permendikbud Nomor 8 Tahun 2017). 
Untuk membuat suatu sistem informasi data 
pendidikan (dapodik) yang cepat, lengkap, dan 
akurat diperlukan operator dapodik yang 
menguasai ilmu komputer, operator dapodik 
adalah orang yang bertugas memasukkan data 
sekolah ke dalam aplikasi dapodik. Seorang 
operator tentunya harus memiliki kompetensi 
yang memadai dalam mengoperasikan komputer. 
Selain memiliki operator yang kompeten, sekolah 
harus memiliki sistem yang baik, tidak lepas dari 
masalah dan cara mengatasinya. 

SMA yang ada di Kabupaten Bandung Barat 
(SMA Lepesaa Cililin, dan SMA YAS) memiliki 
permasalahan untuk data dapodik. Di tiap 

sekolah tersebut permasalahan yang mayoritas 
di hadapi oleh sekolah adalah factor insentif 
operator yang tidak sesuai dengan pekerjaannya. 
Sehingga berdampak pada semangat perbaikan 
data pada dapodik 

Aplikasi dapodik dapat di gunakan dengan 
semaksimal mungkin, jangan sampai data 
kelengkapan dapodik tidak maksimal dikarena-
kan insentif yang kurang. Jika Pengerjaan 
dapodik tidak maksimal maka akan berdampak 
pada tunjangan Guru, Pencairan BOS (Bantuan 
Operas-ional Sekolah), Pencairan PIP (Program 
Indonesia Pintar) dan penerbitan NUPTK (Nomor 
Unik Operator dan Tenaga Keoperatoran), Dalam 
pene-litian sebelumnya yang dilakukan oleh Budi 
Nugroho (2016), ditemukan bahwa kontribusi 
yang signifikan terhadap kompetensi operator 
sekolah adalah penanggung jawab memasukkan 
dapodik kedalam aplikasi yang tersedia berd-
asrkan sumber data. Tugas utama operator 
sekolah adalah input data dan bukan desainer 
atau pengolah data (kecuali operator oleh kepala 
sekolah). Setelah data diinput, operator mela-
kukan tugas upload ke server Kemendikbud 
sebagai data center. Kemampuan operator 
sekolah dalam mengoperasikan aplikasi dapodik 
menjadi tolak ukur keakuratan data dapodik. 
Meski begitu, pentingnya data dapodik tidak 
hanya ditanggung oleh operator sekolah sebagai 
ujung tombak pendataan. Kepala sekolah harus 
mengawasi dan mengawasi proses pendataan 
yang dilakukan oleh operator sekolah. Semua 
kegiatan operator sekolah tentunya menggun-
akan komputer atau software yang bertugas 
untuk mengontrol dan mengelola hardware dan 
juga operasi sistem dasar, termasuk menjalankan 
software aplikasi seperti program pengolah data 
yang dapat digunakan untuk mempermudah 
aktivitas manusia. Dari tugas yang begitu berat, 
seorang operator tentunya harus memiliki 
kompetensi yang memadai dalam mengope-
rasikan komputer. Kompetensi seorang operator 
adalah sebagai berikut: (1) memahami dan 
memahami data dan input data, (2) menguasai 
perangkat lunak pengolah data (microsoft office), 
(3) memahami dan memahami sistem dapodik, 
dan (4) memahami dan memahami sistem kom-
puter. operator sekolah terhadap kinerja 
operator sekolah dan kontribusi signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
operator sekolah. 

Insentif yang diterima oleh para operator 
sekolah yang ada di kabupaten sindangkerta 
khususnya di SMA YAS 250 ribu rupiah perbulan 
dari 579 siwa dari 13 guru laki-laki, 11 guru 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854) 
Volume 5, Nomor 6, Juni 2022 (1649-1659) 

 

1651 

 

perempuan, 2 tenaga keoperatoran dan di SMA 
Lepessa 100 ribu rupiah perbulan kadang di 
bayarkan dan kadang pula tidak dibayarkan, 
insentif yang dia terima dari 99 siwa dari 2 guru 
laki-laki, 2 guru perempuan, dan 4 tenaga 
keoperatoran. Apabila di saat yang sangat 
modern ini insentif operator kurang memadai 
maka pekerjaan itu akan terhambat dan akan 
banyak kendala yang diantaranya waktu banyak 
terbuang pekerjaan jadi lambat dan hasilnya pun 
tidak akan maksimal. Permasalahan yang terkait 
dengan operator sekolah sebagaimana uraian 
tersebut diatas tentunya harus segera dicarikan 
solusinya agar kinerja operator sekolah dapat 
optimal, upaya meningkatkan kinerja operator 
sekolah bukan hanya menjadi tanggung jawab 
pemerintah semata, namun ada faktor lain 
penyebab pendidikan belum berkualitas. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi tersebut di-
antaranya adalah peran satuan pendidikan dalam 
hal ini adalah kepala sekolah, keberadaan kepala 
sekolah dalam satuan pendidikan selain sebagai 
pendidik mempunyai tugas untuk melaksanakan 
membimbing guru, membimbing karyawan, 
membimbing siswa, mengembangkan staf, 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan memberi contoh bimbingan 
konseling/karier yang baik, hal ini sangat terkait 
dengan kepemimpinan manajerial kepala 
sekolah.  

Sekolah sebagai institusi memiliki fungsi 
dalam mengorganisir pendidikan untuk men-
capai tujuan pendidikan itu sendiri, sehingga 
kepemimpinan manajerial melalui kepala 
sekolah harus dilakukan secara profesional, 
manajemen yang profesional harus mengacu 
pada ilmu pengelolaan organisasi yaitu ilmu 
manajemen, pada satuan pendidikan kepala 
sekolah dapat disamakan dengan seorang 
manajer, sehingga dengan keberadaannya ia 
harus mampu membuat visi dan misi untuk 
mencapai tujuan dengan cara membuat rencana 
bagaimana cara untuk mencapai tujuan (plan-
ing), menentukan siapa yang akan melaksanakan 
(organizing), bagaimana melaksanakan misi 
(actuating), dan memiliki kemampuan untuk 
mengevaluasi proses dan pencapaian tujuan 
melalui program-program yang sudah ditentu-
kan (controlling). Kepala sekolah dalam satuan 
pendidikan dapat di posisikan sebagai manajer 
profesional seperti halnya di perusahaan, maka 
kompetensi manajerial kepala sekolah akan 
sangat menentukan pencapaian tujuan pendid-
ikan yang dikelolanya. Pada dasarnya kepala 
sekolah dengan kompetensi yang dimilikinya 

sebagai jabatan profesional, seharusnya jika 
kompetensi manajerialnya baik, maka menaje-
men yang dilakukan di satuan pendidikan yang 
dikelolanya itu akan baik, sehingga mutu 
pendidikan yang menjadi tujuannya akan dapat 
dicapai sesuai dengan yang ditargetkan baik 
secara akademik maupun non akademik. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah merupakan cara 
yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
sesuai dengan kebutuhan. Seperti yang diny-
atakan oleh Sugiyono (2016: 3) menge-mukakan 
bawa metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif, dipilihnya penelitian kualitatif ini yaitu 
strategi kepemimpinan manajerial apa yang 
perlu diimplementasikan dalam rangka 
meningkatkan kinerja operator sekolah, untuk 
mendapatkan hasil yang maksi-mal maka peneliti 
memerlukan data yang actual dan konseptual. 
Penelitian ini bersifat deskriptif, hanya sebatas 
pada usaha untuk mengungkapkan suatu 
permasalahan, keadaan atau peristiwa sebagai-
mana berkenaan dengan masalah penelitian 
yaitu gambaran strategi kepemimpinan manaj-
erial kepala sekolah dalam meningkat-kan 
kinerja operator sekolah di SMA Lepesa Cililin 
dan SMA YAS Sindangkerta Kabuapten Bandung 
Barat, untuk mendapatkan data yang bersifat 
menyeluruh dan mendalam diperlukan teknik 
pengumpulan data, proses pengumpulan data 
dapat dilakukan melalui dalam penelitian 
kualitatif melalui wawancara/ Interview dan 
dokumentasi. Penelit-ian ini berlokasi di SMA 
Lepesa Cililin Kabupaten Bandung Barat Lokasi 
ini dipilih sebagai obyek penelitian karena 
penulis sangat tertarik dengan keberadaan 
sekolah tersebut dan SMA YAS sekolah ini juga 
merupakan sekolah swasta yang terus ber-
kembang bahkan perkembangannya melebihi 
sekolah yang berstatus negeri. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian SMA Lepesa Cililin dan 
SMA YAS Sindangkerta 
Tahap penyusunan rencana terkait opera-tor 
sekolah nampak dari adanya kegiatan untuk  
1. Merencanakan individu yang akan diberi-

kan tanggung jawab sebagai operator 
sekolah, Kepala sekolah merencanakan 
individu yang akan diberikan tanggung 
jawab sebagai operator sekolah. Kegiatan 
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ini dilakukan dengan cara memilih opera-
tor sekolah yang berasal dari admin atau 
pegawai penunjang sekolah. Jika tidak ada 
yang mampu maka Kepala Sekolah akan 
memberikan tugas tambahan kepada guru 
yang dipilih untuk selanjutnya merangkap 
menjadi operator sekolah. 

2. Merencanakan hal-hal apa saja yang perlu 
dikerjakan oleh operator sekolah, Kepala 
sekolah memberikan daftar pekerjaan dan 
tugas yang diberikan kepada operator 
sekolah sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi yang diberikan oleh Dinas 
Pendidikan 

3. Merencanakan kompetensi yang dibutuh-
kan untuk menjadi operator sekolah, 
Kompetensi operator sekolah ditentukan 
berdasarkan tugas dan mandat yang 
diberikan dinas pendidikan.  

4. Merencanakan penyelesaian pekerjaan 
yang terkait operator sekolah, Kepala 
sekolah merencanakan penyelesaian pe-
kerjaan yang terkait operator sekolah yang 
dituangkan dalam buku tugas operator 
sekolah. 

5. Merencanakan permasalahan yang di-
hadapi dan solusi yang diberikan, Kepala 
sekolah melakukan pemetaan permasala-
han yang berpotensi dihadapi dan solusi 
yang diberikan jika operator sekolah 
mengalami kesulitan dalam mengemban 
tugasnya.  
 

Dimana dalam tahapan tersebut nampak 
masih ada yang belum optimal, terutama 
terkait dengan merencanakan penyelesaian 
pekerjaan yang terkait operator sekolah. 
Tahap mengorganisasikan operator sekolah 
nampak dari adanya kegiatan untuk: 
1. Menentukan orang yang tepat dalam 

mengemban tugas sebagai operator sekol-
ah, Kepala sekolah menentukan orang yang 
tepat dalam mengemban tugas sebagai 
operator sekolah.  

2. Menentukan tugas-tugas yang harus dilak-
ukan operator sekolah untuk men-capai 
tujuan sekolah, Kepala sekolah 
menentukan tugas-tugas yang harus 
dilakukan operator sekolah untuk 
mencapai tujuan sekolah;  

3. Membagi seluruh beban kerja menjadi 
kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan 
secara individu oleh operator sekolah, 
Kepala sekolah membagi seluruh beban 
kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang 

dapat dilaksanakan secara individu oleh 
operator sekolah; 

4. Menggabungkan pekerjaan dengan cara 
yang rasional dan efisien agar mudah dilak-
ukan oleh operator sekolah, Kepala sekolah 
menggabungkan pekerjaan dengan cara 
yang rasional dan efisien agar mudah 
dilakukan oleh operator sekolah; dan  

5. Menetapkan mekanisme kerja untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan dalam suatu 
kesatuan yang harmonis, Kepala sekolah 
menetapkan mekanisme kerja untuk meng-
koordinasikan pekerjaan dalam suatu 
kesatuan yang harmonis.  

 
Dimana dalam tahapan tersebut nampak 

masih ada yang belum optimal, terutama 
terkait menggabungkan pekerjaan dengan 
cara yang rasional dan efisien agar mudah 
dilak-ukan oleh operator sekolah. Tahap 
member-ikan pengarahan kepada operator 
sekolah nampak dari adanya kegiatan untuk: 
1. Motivasi yang diberikan dalam rangka 

mengoptimalkan kinerja operator sekolah, 
Kepala sekolah memberikan motivasi 
dalam rangka mengoptimalkan kinerja 
ope-rator sekolah.  

2. Siklus komunikasi yang dibangun dalam 
mendukung kinerja operator sekolah, 
Kepala sekolah membangun siklus komuni-
kasi yang dibangun dalam mendukung 
kinerja operator sekolah.   

3. Solusi yang diberikan kepada operator 
sekolah ketika menghadapi konflik, Kepala 
sekolah memberikan solusi kepada opera-
tor sekolah ketika menghadapi konflik.  

4. Pendampingan yang diberikan ketika 
operator sekolah mengalami kesulitan 
dalam menuntaskan pekerjaan, Kepala sek-
olah memberikan pendampingan yang dib-
erikan ketika operator sekolah mengalami 
kesulitan dalam menuntaskan pekerjaan. 

5. Pendampingan yang diberikan ketika oper-
ator sekolah mengalami kesulitan dalam 
menuntaskan pekerjaan, Kepala sekolah 
memberikan pendampingan yang diberi-
kan ketika operator sekolah meng-alami 
kesu-litan dalam menuntaskan pekerjaan. 

6. Penyediaan akses data bagi operator 
sekolah, Kepala sekolah menentukan orang 
yang tepat dalam penyediaan akses data 
bagi operator sekolah.  
 
Dimana dalam tahapan tersebut nampak 

masih ada yang belum optimal, terutama 
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terkait pendampingan yang diberikan ketika 
operator sekolah mengalami kesulitan dalam 
menuntaskan pekerjaan, tahap melakukan 
pengawasan kepada operator sekolah nampak 
dari adanya kegiatan untuk: 
1. Menetapkan standar-standar pelaksanaan 

pekerjaan sebagai operator sekolah, Kepala 
sekola menetapkan standar-standar pe-
laksanaan pekerjaan sebagai operator 
sekolah. 

2. Mengukur efektivitas penggunaan akses 
data sekolah bagi operator sekolah, Kepala 
sekolah mengukur efektivitas penggunaan 
akses data sekolah bagi operator sekolah 

3. Mengukur efisiensi penggunaan dana yang 
dibutuhkan bagi operator sekolah, Kepala 
sekolah mengukur efisiensi penggunaan 
dana yang dibutuhkan bagi operator 
sekolah. 

4. Menentukan kesenjangan (deviasi) antara 
rencana pekerjaan dan hasil yang dikerj-
akan oleh operator sekolah.  
 
Kepala sekolah menentukan kesenjangan 

(deviasi) antara rencana pekerjaan dan hasil 
yang dikerjakan oleh operator sekolah, 
dimana dalam tahapan tersebut nampak 
masih ada yang belum optimal, terutama 
terkait menentukan kesenjangan (deviasi) 
antara rencana pekerjaan dan hasil yang 
dikerjakan oleh operator sekolah.  

 
B. Pembahasan 

1. Kepemimpinan Manajerial dalam Rangka 
Meningkatkan Kinerja Operator Sekolah 

Kinerja operator sekolah akan optimal 
jika didukung oleh kepala sekolah, oleh 
karena itu kepala sekolah selaku pemimpin 
harus mampu menerapkan fungsi manaje-
men dalam kepemimpinan manajerialnya, 
hal tersebut karena kegiatan manajemen 
selalu mengarah pada pencapaian tujuan 
organisasi yang diharapkan, dengan de-
mikian kegiatan manajemen selalu terkait 
dengan fungsi suatu organisasi yang sering 
disebut fungsi manajerial. Kepemimpinan 
manajerial kepala sekolah harus mampu 
menerapkan fungsi manajemen yang pada 
umumnya manajemen pendidikan juga 
memiliki fungsi yang sama yakni peren-
canaan, pengorganisasian, pengara-han 
dan pengawasan (Ula, 2018:1). Kegiatan 
manaj-emen selalu terkait dengan fungsi 
suatu organisasi, yang sering disebut fungsi 
manajerial, sebagaimana fungsi manaje-

men pada umumnya, manajemen pendidi-
kan juga memiliki fungsi yang sama, yakni 
sebagai perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan (Kusnadi, 
2015:35). 

Prinsip manajemen pada dasarnya 
merupakan suatu teori yang merupakan 
bagian dari proses menggerakkan banyak 
orang serta menggerakkan berbagai fasili-
tas. Umumnya proses penggerakkan ini 
terjadi agar seseorang mau melakukan 
berbagai perbuatan atau tindakan dalam 
rangka mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Jadi di dalam proses pergerakan ini sudah 
seharusnya ada pedoman yang mendasari 
segala perbuatan atau tindakan bagi 
seseorang, dengan adanya pedoman inilah 
maka semua orang diharapkan dapat 
bertindak dengan tepat. Seorang manajer 
dalam membuat sistem manajemen tentu-
nya disertai dengan pandangan jauh ke 
depan. Berbagai hal yang mungkin saja bisa 
terjadi ke depannya juga akan di-perkir-
akan, sehingga tidak menjadi peng-hambat 
bagi pelaksanaan program. Berbagai 
perubahan yang akan terjadi juga turut 
menjadi ramalan atau prediksi bagi 
seorang manajer sehingga setiap keputu-
san diambil dengan berdasarkan pada 
berbagai macam pertimbangan tersebut, 
perencanaan pada suatu program juga 
dilakukan dengan mempertimbangkan 
segala hal yang mungkin saja bisa 
menghambat jalannya progr-am, segala 
ketidakpastian yang bisa terjadi diantisi-
pasi semaksimal mungkin agar tidak 
sampai menghambat jalannya program, 
oleh karena itu dibutuhkan suatu pedo-
man yang kuat dan dapat membuat satuan 
pendidikan bisa terus menjalankan misi-
nya dalam rangka mencapai tujuan. 

Manajemen Sistem Penjaminan Mutu 
Internal yang diterapkan oleh kedua 
sekolah yang diteliti dalam melaksanakan 
program-program sekolah menerapkan 
pola terpadu dan sistematis antara seluruh 
pemangku kepentingan di sekolah yang 
meliputi Kepala Sekolah, Guru, dan Tenaga 
Kependidikan/Tata Usaha, dan bekerja 
sama dengan komite sekolah. Langkah 
yang ditempuh dalam proses manajemen 
mutu langkah pertama yang dilakukan 
adalah melakukan pemetaan mutu dengan 
mengg-unakan dokumen evaluasi diri yang 
di dalamnya termasuk instrumen evaluasi 
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diri dengan mengacu kepada Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) sebagai standar 
minimal dalam penyelenggaraan pendidi-
kan, hasil pemetaan mutu selanjutnya 
dapat dijadikan acuan di dalam menetapk-
an visi, misi dan kebijakan sekolah dalam 
melakukan peningkatan mutu pendidikan. 
Berdasarkan hasil pemetaan mutu pendidi-
kan yang telah dicapai (sebagai baseline) 
selanjutnya dilakukan langkah kedua yaitu 
penyusunan rencana peningkatan mutu 
pendidikan yang dituangkan dalam dokum-
en perencanaan, pengembangan sekolah 
dan rencana aksi, selanjutnya rencana 
pemenuhan terse-but dilanjutkan dengan 
langkah ketiga yaitu implementasi rencana 
peningkatan mutu selama periode tertentu 
(semester atau tahun ajaran), setelah 
perencanaan dan pengembangan sekolah 
tersebut diimplementasikan selama perio-
de tertentu, dilakukan langkah ke-emp-
at yaitu evaluasi/ audit secara internal 
untuk memastikan bahwa pelaksanaan 
peningkatan mutu berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah disusun, laporan dari 
hasil evaluasi adalah keberhasilan pelak-
sanaan program dan hasil implementasi 
dari rencana aksi dalam mencapai tujuan.  

Berdasarkan hasil evaluasi/audit ke-
mudian dilakukan langkah kelima yaitu 
penetapan kualifikasi program yang sudah 
dilaksanakan sebagai rekomendasi untuk 
pelaksanaan program serupa dengan kuali-
tas yang lebih tinggi, dengan demikian 
penerapan sistem penjaminan mutu 
bukanlah hanya ditujukan untuk meningk-
atkan mutu sesuai pada SNP namun 
mendo-rong terciptanya budaya mutu 
pendidikan dimana semua komponen di 
sekolah mem-iliki jiwa pembelajar dan 
selalu mengemba-ngkan diri sesuai dengan 
perkembangan jaman. Berdasarkan pen-
jelasan di atas jika dikaitkan dengan 
pelaksanaan program peningkatan komp-
etensi guru dengan pendekatan manajem-
en sistem penjaminan mutu sudah berses-
uaian dengan prinsip manajemen dengan 
mengoptimalkan fungsi dengan baik mulai 
dari proses perencanaan, pengorgani-
sasian, pelaksanaan, dan pengawasan/ 
evaluasi dengan optimal, maka sangat 
memungkinkan dalam melaksanakan prog-
ram-programnya akan berhasil karena 
dengan diterapkannya proses manajemen 
yang baik akan menghasilkan proses 

pelaksanaan program yang efektif dan 
efisien. 

 

2. Implementasi Kepemimpinan Manajerial 
dalam Peningkatan Kinerja Operator 
Sekolah. 

Implementasi kepemimpinan manaje-
rial yang efektif perlu diketahui dengan 
baik, terkait konsep efektivitas, Budiani 
(2007) menyatakan bahwa untuk meng-
ukur efektivitas suatu program dapat 
dilakukan dengan menggunakan variabel: 
a) Ketepatan sasaran program yaitu sejauh 
mana peserta program tepat dengan 
sasaran yang sudah ditentukan sebelum-
nya; b) Sosialisasi program yaitu ke-
mampuan penyelenggara program dalam 
melakukan sosialisasi program sehingga 
informasi mengenai pelaksanaan program 
dapat tersampaikan kepada masyarakat 
kepada umumnya, dan sasaran pesera 
program pada khususnya; c) Tujuan 
program, yaitu sejauh mana kesesuaian 
antara hasil pelaksanaan program dengan 
tujuan program yang telah ditetapkan 
sebelumnya; d) Pemantauan program, 
yaitu kegiatan yang dilakukan setelah 
dilaksan-akannya program sebagai bentuk 
perhatian kepada peserta program, 
merujuk berbagai pendapat tersebut, maka 
implementasi program peningkatan 
kinerja operator sekolah berkesesuaian 
dengan kepemimpi-nan manajerial yang 
diterap-kan, baik di SMA Lepesa Cililin dan 
SMA YAS Sindangkerta Kabupaten 
Bandung Barat. Proses yang dilakukan 
mengikuti prinsip-prinsip manajemen, 
dimulai dari merencanakan, mengor-
ganisir, melaksanakan, dan pengawasan 
dan evaluasi. 

Dalam meningkatkan kinerja operator 
sekolah melalui kepemimpinan manajerial, 
maka operator sekolah perlu memiliki 
kompetensi yang memadai, kompetensi 
tersebut akan mendukung dan memudah-
kan dalam melakukan proses koordinasi 
dan sinkronisasi yang optimal. Kompetensi 
operator yang rendah akan berdampak 
pada tidak optimalnya proses peningkatan 
kinerja operastor. Proses pelaksanaan akan 
berhasil dengan baik jika dilakukan dengan 
koordinasi yang baik saat pelaksanaan 
program dilakukan harus sesuai dengan 
standar operasional prosedur (SOP) yang 
ada. Jika terjadi penyimpangan dari SOP 
yang ada akan menyebabkan ketidak-
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efektifan proses dalam menjalankan prog-
ram, dengan demikian kualitas operator 
sekolah menjadi penting untuk diperhati-
kan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan operator yang akan direkrut 
oleh sekolah.  

 

3. Masalah-masalah yang Muncul dalam 
Implementasi Kepemimpinan Manajerial 
dalam Rangka Meningkatkan Kinerja 
Operator Sekolah  
Dalam menjalankan tuganya, operator 
sekolah juga memiliki banyak kendala 
yaitu sebagai berikut: 
a) Banyak operator sekolah yang tidak ter-

lalu memahami penggunaan sistem 
informasi Data Pokok Pendidikan.  

b) Tidak ada akses untuk operator dinas 
dalam mengelola sistem informasi 
Dapodikdas, sehingga jika ada operator 
sekolah yang melaporkan permasalahan 
sistem kepada pihak operator dinas 
maka operator dinas sulit untuk mem-
perbaiki sistem.  

c) Operator sekolah merasa rumit dalam 
pengaturan data pendidikan.  

d) Operator merasa jenuh dan bosan 
karena merasa menghabiskan waktu 
yang lama untuk memasukkan data.  

e) Tidak ada sistem untuk backup data, 
sehingga jika ada kesalahan (error) 
terjadi pada sistem atau pada PC/laptop 
operator maka semua data akan hilang.  

f) Sering terjadi kesalahan pada saat 
update data.  

g) Operator sekolah sering mengalami 
kesalahan ketika pemindahan siswa 
tambahan ke tabel utama.  

h) Kesulitan dalam sinkronisasi (pengiri-
man data) ke pusat disebabkan jadwal 
sinkronisasi yang bersamaan dengan 
operator sekolah yang lain. 
 

4. Solusi Masa Depan dalam Implementasi 
Kepemimpinan Manajerial dalam Rangka 
Meningkatkan Kinerja Operator Sekolah 

Kepemimpinan manajerial yang di-
implementasikan di SMA Lepesa Cililin dan 
SMA YAS Sindangkerta Kabupaten 
Bandung Barat dalam rangka meningkat-
kan kinerja operator sekolah tentu bukan-
lah sesuatu yang sempurna, perlu dilaku-
kan upaya perbaikan secara berkesinam-
bungan seiring dengan tantangan dan 
perubahan dalam dunia pendidikan dan 
tuntutan atas kinerja operator sekolah. 

Untuk itu, seiring dengan implementasi 
kepemimpinan manajerial, maka upaya 
dalam peningkatan kinerja operator 
sekolah perlu mempertimbangkan se-
jumlah hal dalam rangka mendukung 
kepemimpinan manajerial, yaitu penguasa-
an teknologi informasi, penyediaan fasilitas 
kerja yang memadai, serta kesejahteraan 
bagi operator sekolah yang memadai.  

 
5. Hasil/Dampak Implementasi Kepemimpi-

nan Manajerial dalam Rangka Meningkat-
kan Kinerja Operator Sekolah 

Melalui optimalisasi kepemimpinan 
manajerial kepala sekolah dalam rangka 
meningkatkan kinerja operator sekolah 
maka akan berdampak secara positif terha-
dap kedua sekolah yang diteliti, yaitu 
kepemimpinan manajerial yang di-implem-
entasikan di SMA Lepesa Cililin dan SMA 
YAS Sindangkerta Kabupaten Bandung 
Barat. Pendidikan yang bermutu perlu 
ditunjang oleh kinerja operator sekolah 
yang terlatih dan profesional, kepemimpi-
nan manajerial telah terbukti mampu 
meningkatkan kinerja operator sekolah 
karena kepala sekolah mampu menerap-
kan prinsip-prinsip manajemen dalam 
rangka meningkatkan kinerja opera-tor 
sekolah, oleh karena itu, satuan pendidikan 
perlu memastikan dengan baik dan benar 
bahwa kepala sekolah telah melaksanakan 
imple-mentasi berbagai tahapan dalam 
proses manajemen yang meliputi tahapan 
penyus-unan rencana, pengorganisasian 
program, pengarahan terhadap program, 
serta pengawasan terhadap program dapat 
dilakukan secara bertahap dan dilaksa-
nakan dengan opti-mal. 

Dampak peningkatan kinerja operator 
sekolah terhadap guru adalah bahwa 
kinerja guru akan optimal jika didukung 
oleh kinerja operator sekolah, tanpa 
operator sekolah, maka guru tidak akan 
mampu optimal dalam melaksanakan tugas 
pendidikan sebagaimana diatur melalui 
Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa 
Pendidikan nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehid--upan bangsa, bertujuan untuk 
berkemba-ngnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut 
maka kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional berfungsi untuk meningkatkan 
martabat guru serta perannya sebagai agen 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional, fungsi tersebut 
melekat dalam tugas guru sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang No 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan meng-
evaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan me-
nengah. Tujuan pendidikan, fungsi guru, 
dan tugas guru tersebut akan berhasil 
dengan optimal jika didukung oleh kinerja 
operator sekolah yang memadai. 

Sedangkan dampak terkait dengan 
peserta didik, operator sekolah merupakan 
salah satu unsur penting dalam menunjang 
keberhasilan proses belajar dan mengajar 
di lingkungan sekolah, prestasi belajar 
peserta didik perlu didukung oleh kinerja 
operator sekolah yang dapat diandalkan. 
Operator sekolah memiliki peran sentral 
dalam mendukung kegiatan operasional 
sekolah. Operator sekolah adalah personal 
yang diberi tugas untuk menginput data 
sekolah, termasuk di dalamnya data 
tentang peserta didik dan mengirimnya 
secara online ke server pusat. Tugas 
operator sekolah juga dalam rangka 
menunjang berbagai tugas kepala sekolah, 
tidak hanya menangani dapodik, namun 
juga harus mengerjakan aplikasi online dan 
berbagai macam pendataan yang terkait 
dengan peserta didik. Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat disimpukan, bahwa ke-
pemimpinan manajerial dalam rangka 
meningkatkan kinerja guru di kedua 
sekolah, yaitu SMA Lepesa Cililin dan SMA 
YAS Sindangkerta Kabupaten Bandung 
Barat telah berdampak positif, baik bagi 
sekolah secara kelemb-agaan, bagi guru, 
maupun bagi peserta didik, dengan 
demikian maka keberhasilan implementasi 
kepemimpinan manajerial yang dilakukan 
oleh kedua sekolah tersebut dapat 
dijadikan referensi bagi sekolah lain. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tahap penyusunan rencana terkait oper-

ator sekolah nampak dari adanya kegiatan 
untuk (a) Merencanakan individu yang 
akan diberikan tanggung jawab sebagai 
operator sekolah; (b) Merencanakan hal-
hal apa saja yang perlu dikerjakan oleh 
operator sekolah; (c) Merencanakan komp-
etensi yang dibutuhkan untuk menjadi 
operator sekolah; (d) Merencana-kan 
penyelesaian pekerjaan yang terkait 
operator sekolah; dan (e) Merencanakan 
permasa-lahan yang dihadapi dan solusi 
yang diberikan. Dimana dalam tahapan 
tersebut nampak masih ada yang belum 
optimal, terutama terkait dengan 
merencanakan penyelesaian pekerjaan 
yang terkait operator sekolah.  

2. Tahap mengorganisasikan operator 
sekolah nampak dari adanya kegiatan 
untuk  (a) Menentukan orang yang tepat 
dalam mengemban tugas sebagai operator 
sekolah; (b) Menentukan tugas-tugas yang 
harus dilakukan operator sekolah untuk 
mencapai tujuan sekolah; (c) Membagi 
seluruh beban kerja menjadi kegiatan-
kegiatan yang dapat dilaksanakan secara 
individu oleh operator sekolah; (d) 
Menggabungkan pekerjaan dengan cara 
yang rasional dan efisien agar mudah 
dilakukan oleh operator sekolah; dan (e) 
Menetapkan mekanisme kerja untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan dalam suatu 
kesatuan yang harmonis. Dimana dalam 
tahapan tersebut nampak masih ada yang 
belum optimal, terutama terkait meng-
gabungkan pekerjaan dengan cara yang 
rasional dan efisien agar mudah dilakukan 
oleh operator sekolah.  

3. Tahap memberikan pengarahan kepada 
operator sekolah nampak dari adanya 
kegiatan untuk (a) Motivasi yang diberikan 
dalam rangka mengoptimalkan kinerja 
operator sekolah; (b) Siklus komunikasi 
yang dibangun dalam mendukung kinerja 
operator sekolah; (c) Solusi yang diberikan 
kepada operator sekolah ketika meng-
hadapi konflik; (d) Pendampingan yang 
diberikan ketika operator sekolah meng-
alami kesulitan dalam menuntaskan 
pekerjaan; dan (e) Penyediaan akses data 
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bagi operator sekolah. Dimana dalam 
tahapan tersebut nampak masih ada yang 
belum optimal, terutama terkait pen-
dampingan yang diberikan ketika operator 
sekolah mengalami kesulitan dalam 
menuntaskan pekerjaan. 

4. Tahap melakukan pengawasan kepada 
operator sekolah nampak dari adanya 
kegiatan untuk (a) Menetapkan standar-
standar pelaksanaan pekerjaan sebagai 
operator sekolah; (b) Mengukur hasil atau 
pelaksanaan pekerjaan yang telah 
dilakukan oleh operator sekolah; (c) Meng-
ukur efektivitas penggunaan akses data 
sekolah bagi operator sekolah; (d) Meng-
ukur efisiensi penggunaan dana yang 
dibutuhkan bagi operator sekolah; dan (e) 
Menentukan kesenjangan (deviasi) antara 
rencana pekerjaan dan hasil yang dikerja-
kan oleh operator sekolah. Dimana dalam 
tahapan tersebut nampak masih ada yang 
belum optimal, terutama terkait menentu-
kan kesenjangan (deviasi) antara rencana 
pekerjaan dan hasil yang dikerjakan oleh 
operator sekolah.  
 
Dalam meningkatkan kinerja operator 

sekolah melalui kepemimpinan manajerial, 
maka operator sekolah perlu memiliki kom-
petensi yang memadai, kompetensi tersebut 
akan mendukung dan memudahkan dalam 
melakukan proses koordinasi dan sinkronisasi 
yang optimal. Kompetensi operator yang 
rendah akan berdampak pada tidak optimal-
nya proses peningkatan kinerja operastor. 
Proses pelaksanaan akan berhasil dengan baik 
jika dilakukan dengan koordinasi yang baik 
saat pelaksanaan program dilakukan harus 
sesuai dengan standar operasional prosedur 
(SOP) yang ada. Jika terjadi penyimpangan 
dari SOP yang ada akan menyebabkan 
ketidak-efektifan proses dalam menjalankan 
program, dengan demikian kualitas operator 
sekolah menjadi penting untuk diperhatikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menentu-
kan operator yang akan direkrut oleh sekolah. 

 

B. Saran 
Berdasarkan temuan di lapangan dan hasil 

penelitian yang telah disimpulkan, maka 
penulis memberikan rekomendasi kepada 
berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Satuan Pendidikan  

Melalui hasil penelitian tentang strategi 
kepemimpinan manajerial kepala sekolah 

dalam rangka meningkatkan kinerja 
operator sekolah diharapkan mampu 
mendorong peningkatan kinerja satuan 
pendidikan, yaitu sekolah, terutama 
peningkatan mutu atau kualitas pendidikan 
di sekolah, pendidikan yang bermutu perlu 
ditunjang oleh kinerja operator sekolah 
yang terlatih dan profesional, upaya yang 
sudah dilakukan oleh satuan pendidikan 
untuk meningkatkan kinerja operator 
sekolah salah satunya adalah melalui 
kepemimpinan manajerial kepala sekolah. 
Kepemimpinan manajerial telah terbukti 
mampu meningkatkan kinerja operator 
sekolah karena kepala sekolah mampu 
menerapkan prinsip-prinsip manajemen 
dalam rangka meningkatkan kinerja opera-
tor sekolah, oleh karena itu, satuan 
pendidikan perlu memastikan dengan baik 
dan benar bahwa kepala sekolah telah 
melaksanakan implementasi berbagai 
tahapan dalam proses manajemen yang 
meliputi tahapan penyusunan rencana, 
pengorganisasian program, pengarahan 
terhadap program, serta pengawasan 
terhadap program dapat dilakukan secara 
bertahap dan dilaksanakan dengan opti-
mal. 

2. Bagi Kepala Sekolah  
Dengan peningkatan Kinerja yang baik 

bagi kepala sekolah adalah memperhatikan 
konsep manajemen kepemimpinan yaitu 
dengan cara memperhatikan sumber daya 
manusia terutama bagi operator sekolah. 
Karena sekolah tanpa operator maka 
semua kegiatan dilini Pendidikan tidak 
akan berjalan dengan baik. 

3. Bagi pendidik (guru) 
Kinerja guru akan optimal jika didukung 

oleh kinerja operator sekolah, tanpa 
operator sekolah, maka guru tidak akan 
mampu optimal dalam melaksanakan tugas 
pendidikan sebagaimana diatur melalui 
Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa 
Pendidikan nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 

4. Bagi Operator Sekolah 
Operator sekolah merupakan salah satu 

unsur penting dalam menunjang ke-
berhasilan proses belajar dan mengajar di 
lingkungan sekolah, prestasi belajar peser-
ta didik perlu didukung oleh kinerja 
operator sekolah yang dapat diandalkan. 
Operator sekolah memiliki peran sentral 
dalam mendukung kegiatan operasional 
sekolah, operator sekolah adalah personal 
yang diberi tugas untuk menginput data 
sekolah, termasuk di dalamnya data 
tentang peserta didik dan mengirimnya 
secara online ke server pusat. Tugas 
operator sekolah juga dalam rangka 
menunjang berbagai tugas kepala sekolah, 
tidak hanya menangani dapodik, namun 
juga harus mengerjakan aplikasi online dan 
berbagai macam pendataan yang terkait 
dengan peserta didik.  

5. Bagi peserta didik 
Peserta didik adalah ujung tombak dari 

hasil kinerja operator dengan capaiannya. 
Salah satu yang dirasakan oleh peserta 
didik yaitu adanya bantuan program 
Indonesia pintar dan masuk keperguruan 
negeri. 

6. Bagi penelitian yang akan datang. 
Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi sumber dan bahan rujukan bagi 
upaya pengembangan Ilmu Pendidikan, 
penelitian ini juga diharapkan mampu 
menjadi referensi bagi penelitan lainnya, 
terutama yang terkait dengan kepemimpi-
nan manajerial kepala sekoalah dan kinerja 
operator sekolah, selain itu hasil penelitian 
ini diharapkan mampu menjadi bahan 
pertimbangan bagi satuan pendidikan 
dalam mengimplentasikan kepemimpinan 
manajerial sehingga kepala sekolah yang 
mengemban tugas sebagai pemimpin 
mampu mengimplementasikannya dengan 
baik serta kinerja operator sekolah dalam 
rangka meningkatkan dukungan yang 
optimal bagi sekolah. 
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